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Mina padi merupakan cara pemeliharaan ikan di antara tanaman padi. Mina padi salin 
merupakan salah satu inovasi dalam sektor pertanian dan perikanan. Mina padi salin dilakukan 
di areal persawahan atau pertambakan yang memiliki salinitas rendah yaitu 10 ppt. Lingkungan 
perairan tambak yang stabil ditandai dengan keragaman plankton yang tinggi, jumlah individu 
setiap spesies tinggi dan merata serta kualitas air yang sesuai untuk pertumbuhan organisme 
budidaya. Keberadaan plankton dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan, unsur hara dan 
sinar matahari. Keberadaan plankton pada tambak budidaya padi dan udang windu sistem mina 
padi air payau dapat diamati melalui parameter kelimpahan, keanekaragaman dan indeks 
dominansi plankton. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi keanekaragaman 
plankton pada tambak budidaya padi dan udang windu sistem mina padi air payau. Penelitian 
ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan metode sampling, penelitian ini 
dilakukan dengan mengambil sampel plankton pada enam stasiun pengamatan yang terdapat 
pada tambak A dan B. Hasil penelitian menunjukkan nilai kelimpahan plankton berkisar antara 
2.681 – 8.815 ind/L, nilai indeks keragaman plankton berkisar antara 0,96 – 1,72, nilai indeks 
keseragaman plankton berkisar antara 0,58 – 0,81 dan nilai indeks dominansi plankton   berkisar 
antara 0,26 – 0,55. 
 




Mina padi merupakan cara 
pemeliharaan ikan di sela-sela tanaman padi 
(Integrated Fish Farming/IFF) (Sudiarta et 
al., 2016). Mina padi salin merupakan salah 
satu inovasi dalam sektor pertanian dan 
perikanan. Mina padi salin ialah salah satu 
teknik budidaya yang menggabungkan 
antara budidaya udang windu yang biasa 
hidup di air asin dengan padi yang hidup di 
air tawar. Mina padi salin dilakukan di areal 
persawahan atau pertambakan yang 
memiliki salinitas rendah. Salinitas air 
dalam budidaya mina padi salin ialah 10 
ppt. Mina padi salin dikembangkan untuk 
memberdayakan dan memanfaatkan lahan 
mangkrak di lingkungan air payau yang 
disebabkan oleh intrusi air laut. 
Budidaya padi dengan sistem mina 
padi salin menggunakan udang windu 
sebagai sebagai oganisme budidaya selain 
padi. Udang windu dan padi yang 
digunakan dalam budidaya mina padi salin 
berasal dari pengembangan dan penelitian 
dari dinas perikanan dan pertanian terkait. 
Udang windu yang digunakan adalah hasil 
riset perakitan strain udang windu unggul 
dari Balai Riset Perikanan Budidaya Air 
Payau dan Penyuluhan Perikanan Maros, 
sedangkan untuk varietas padi yang 
digunakan adalah varietas padi yang toleran 
salin yaitu jenis INPARI 34 Salin Agritan 
dan INPARI 35 Salin Agritan yang 
merupakan hasil riset perakitan varietas 
padi dari Balai Besar Penelitian Tanaman 
Padi Kementrian Pertanian. 
Lingkungan perairan tambak yang 
stabil ditandai dengan keragaman plankton 
yang tinggi, jumlah individu setiap spesies 
tinggi dan merata serta kualitas air yang 
sesuai untuk pertumbuhan organisme 
budidaya, termasuk plankton sebagai pakan 
alami. Komunitas plankton sangat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor 
lingkungan baik yang bersifat fisika 
maupun kimia (Mahmud et al., 2012). 
Plankton merupakan organisme 
mikroskopis yang hidupnya melayang–
layang atau mengapung di perairan baik 
laut, payau maupun tawar disebabkan oleh 
arus. Peranan organisme ini sangat penting, 
salah satunya sebagai  sumber makanan 
organisme lainnya yang hidup pada 
tingkatan tropik yang lebih tinggi dalam 
perairan. Pada dasarnya, plankton terbagi 
atas dua kelompok besar yaitu fitoplankton 
dan zooplankton (Nontji, 2008).  
Keberadaan plankton pada tambak 
budidaya padi dan udang windu sistem 
mina padi air payau dapat diamati melalui 
beberapa parameter antara lain kelimpahan, 
keanekaragaman dan indeks dominansinya 
dalam perairan tambak mina padi air payau 
tersebut. Plankton mempunyai sifat 
kosmopolit yang berarti ada dimana-mana 
akan tetapi, keberadaan plankton pada suatu 
perairan dipengaruhi oleh beberapa faktor 
lingkungan seperti unsur hara, arus dan 
cahaya atau sinar matahari. 
Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian 
mengenai kondisi perairan daerah budidaya 
pada tambak budidaya padi dan udang 
windu sistem mina padi air payau untuk 
menilai kondisi suatu perairan ditinjau dari 
faktor biologi yakni ketersediaan plankton 
yang ada pada tambak budidaya padi dan 
udang windu sistem mina padi air payau. 
Pada penelitian ini akan mengkaji 
keanekaragaman plankton yang ada pada 
tambak budidaya padi dan udang windu 
mina padi sistem mina padi air payau. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengidentifikasi keanekaragaman plankton 
pada tambak budidaya padi dan udang 
windu sistem mina padi air payau. 
 
Metode Penelitian 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Juni hingga Agustus 2020. Pengambilan 
sampel plankton dilakukan pada tambak 
budidaya padi dan udang windu sistem 
mina padi air payau yang terletak di 
Batunapara Desa Baruga Kec. Bantimurung 
Kab. Maros dan untuk analisis dan 
identifikasi plankton dilakukan di 
laboratorium kualitas air Balai Riset 
Budidaya Air Payau dan Penyuluhan 
Perikanan (BRBAP3) Maros. 
 
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi plankton net, ember, 
botol sampel, cool box, alat tulis menulis, 
alat dokumentasi, pipet tetes, lakban, 
spidol, object glass, sedgwick rafter counter 
cell (SRC), mikroskop, komputer dan buku 
identifikasi plankton. Bahan-bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi 
sampel plankton, aquades, tisu dan lugol. 
 
Prosedur Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 
metode survei. Pengambilan sampel 
plankton dilakukan sebanyak enam kali 
untuk setiap stasiun pengamatan dengan 
interval waktu untuk pengambilan sampel 
plankton dilakukan setiap tujuh hari sekali. 
Data dalam penelitian ini menggunakan 
data sekunder yaitu data yang diperoleh dari 
hasil analisis atau identifikasi di 
laboratorium. 
Pengambilan sampel plankton pada 
tambak budidaya padi dan udang windu 
sistem mina padi air payau dilakukan 
dengan cara mengambil air tambak 
sebanyak 100 liter dengan menggunakan 
ember volume 10 liter. Selanjutnya, air 
tambak tambak disaring menggunakan 
plankton net dan akan tertampung pada 
bucket plankton net. Air tambak yang 
tertampung kemudian dimasukkan kedalam 
botol sampel dan diberi lugol sebanyak 3 
tetes. Tujuan pemberian lugol yaitu untuk 
mengawetkan sample plankton sehingga 
sampel plankton tidak rusak sebelum 
dianalisis. Selanjutnya, sampel plankton 
disimpan dalam cool box dan dibawa ke 




Analisis yang digunakan untuk 
mengetahui keanekaragaman pada tambak 
budidaya padi dan udang windu sistem 
mina padi air payau meliputi: 














Keterangan :  
N   = Kelimpahan plankton (ind/L) 
T     = Jumlah kotak dalam SRC 
(1000) 
L     = Jumlah kotak dalam satu lapang 
pandang 
P     = Jumlah plankton yang teramati 
P     = Jumlah kotak SRC yang diamati 
V    = Volume air dalam botol sampel 
V    = Volume air dalam kotak SRC 
W = Volume air tambak yang       
tersaring 
Indeks Keragaman Plankton 
(Prawiradilaga et al., 2003) 
H′ =  −∑PilnPi 
Keterangan : 
H'    = Indeks keragaman jenis 
ni     = Jumlah individu taksa ke-i 
N     = Jumlah total individu 
Pi    = ni/N (Proporsi spesies ke-i) 
 
Indeks Keseragaman Plankton (Krebs, 
1985) 





E    = Indeks keseragaman jenis 
H'   = Indeks keragaman jenis 
H′maks   = Indeks keragaman 
maksimum 
Indeks Dominansi Plankton (Odum, 
1998) 
C =  ∑(ni/N)2 
Keterangan : 
C     = Indeks dominansi Simpson 
ni      = Jumlah individu jenis ke-i 
N      = Jumlah total individu   
Hasil dan Pembahasan 
Klasifikasi Plankton Yang Terdapat 
Pada Tambak Budidaya Padi dan Udang 
Windu Sistem Mina Padi Air Payau 
Hasil identifikasi dan klasifikasi 
plankton pada tambak budidaya padi dan 
udang windu sistem mina padi air payau 
yang telah dilakukan selama enam kali 
pengambilan sampel plankton diketahui 
untuk fitoplankton ada 27 spesies dan 
zooplankton ada 14 spesies. Hasil 
identifikasi dan klasifikasi plankton pada 
tambak budidaya padi dan udang windu 
sistem mina padi air payau dapat dilihat 






Tabel 1. Hasil Identifikasi dan Klasifikasi Plankton Pada Tambak Budidaya padi dan udang 
windu Sistem Mina Padi Air Payau 
No Spesies  














1 Amphiprora sp. - - - - - 44 
2 Anabaenopsis sp. - - - - 11 - 
3 Aphanothece sp. - - - 11 - - 
4 Chaetoceros sp. 22 11 - - 11 - 
5 Chamaesiphon sp. 11 11 - 11 44 11 
6 Chroococcus sp. - - - - 11 32 
7 Cocconeis sp. - 11 11 10 - - 
8 Coelastrum sp. - - - 11 - - 
9 Coscinodiscus sp. 658 128 166 87 77 43 
10 Cryptomonas sp. - - 10 - - - 
11 Cyclotella sp. 154 11 43 39 33 11 
12 Cymbella sp. - 22 11 11 11 44 
13 Dactyliosolen sp. - 11 - - 11 - 
14 Diplosalis sp. - - 11 - - - 
15 Dynophysis sp. - - 11 39 22 11 
16 Gloeocapsa sp. - - - - - 11 
17 Gymnodinium sp. 22 54 21 61 129 - 
18 Gyrodinium sp. 21 11 11 21 66 11 
19 Melosira sp. - 53 21 95 84 11 
20 Navicula sp. 1353 311 154 864 2164 651 
21 Nitzschia sp. 1393 220 926 678 1202 32 
22 Oscillatoria sp. 7435 2009 1899 1465 4088 1059 
23 Oxyphysis sp. - - - - 11 - 
24 Pediastrum sp. - - - - 11 11 
25 Pleurosigma sp. 33 19 - 10 29 19 
26 Prorocentrum sp. 11 11 32 54 44 11 
27 Protoperidinium sp. 22 32 - 40 11 84 
28 Scrippsiella sp. - - 60 - - 11 
29 Synechocystic sp. - - - - - 21 
30 Thalassionema sp. 54 11 22 - 11 - 
  Zooplankton 
1 Alonella sp. - - 40 - 11 - 
2 Apocyclops sp. 33 - 10 19 - 11 
3 Brachionus sp. 192 - 39 39 69 99 
4 Colurella sp. - - - 10 11 11 
5 Favella eherenbergi  - - 21 - 43 
6 Lecane papuana  - - 11 - 11 - 
7 Naupli Copepoda  305 67 145 349 679 1959 
8 Oithona sp. - - - 10 - - 
9 Onychocamptus sp. 21 11 - - - - 
10 Ostracoda sp. - - 21 11 55 22 
11 Polychaeta sp. - - - - 75 - 
Total Kelimpahan (N) 11740 3014 3675 3966 8992 4273 
Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian, 2020 
 
Plankton merupakan organisme 
perairan yang pergerakannya tergantung 
pada arus. Plankton merupakan organisme 
mikroskopik yang keberadaannya di 
perairan cukup penting. Plankton berperan 
sebagai pakan alami bagi ikan atau 
organisme perairan lainnya (Nontji, 2008). 
Plankton juga dapat dijadikna sebagai 
bioindikator suatu perairan yang dapat 
digunakan dalam mengevaluasi tingkat 
kesuburan suatu perairan (Fachrul et al., 
2008). Hasil identifikasi jenis dan 
kelimpahan plankton yang ada pada tambak 
budidaya padi dan udang windu sistem 
mina padi air payau untuk setiap stasiun 
pengamatan diperoleh 41 spesies plankton 
yang terdiri dari 30 spesies fitoplankton dan 
11 spesies zooplankton. 
Fitoplankton yang terdapat untuk setiap 
stasiun pengamatan pada tambak budidaya 
padi dan udang windu sistem mina padi air 
payau terdiri dari spesies Amphiprora sp., 
Anabaenopsis sp., Aphanothece sp., 
Chaetoceros sp., Chamaesiphon sp., 
Chrococcus sp., Cocconeis sp., Coelastrum 
sp., Coscinodiscus sp., Cryptomonas sp., 
Cyclotella sp., Cymbella sp., Dactyliosolen 
sp., Diplosalis sp., Dynophysis sp., 
Gloeocapsa sp., Gymnodinium sp., 
Gyrodinium sp., Melosira sp., Navicula sp., 
Nitzschia sp., Oscillatoria sp., Oxyphysis 
sp., Pediastrum sp., Pleurosigma sp., 
Prorocentrum sp., Protoperidinium sp., 
Scrippsiella sp., Synechocystic sp. dan 
Thalassionema sp. 
Zooplankton yang terdapat untuk setiap 
stasiun pengamatan pada tambak budidaya 
padi dan udang windu sistem mina padi air 
payau terdiri dari spesies Alonella sp.,  
Apocyclops sp., Brachionus sp., Colurella 
sp., Favella eherenbergi, Lecane papuana, 
Naupli copepoda, Oithona sp., 
Onycocamptus sp., Ostracoda sp. dan 
Polychaeta sp. Total kelimpahan plankton 
yang ada pada tambak budidaya padi dan 
udang windu sistem mina padi air payau 
untuk setiap stasiun pengamatan yaitu 
stasiun pengamatan 1 diperoleh total 
kelimpahan plankton sebesar 11.740 ind/L. 
Stasiun pengamatan 2 diperoleh total 
kelimpahan plankton sebesar 3.014 ind/L. 
Stasiun pengamatan 3 diperoleh total 
kelimpahan plankton sebesar 3.675 ind/L. 
Stasiun pengamatan 4 diperoleh total 
kelimpahan plankton sebesar 3.966 ind/L. 
Stasiun pengamatan 5 diperoleh total 
kelimpahan plankton sebesar 8.992 ind/L. 
Stasiun pengamatan 6 diperoleh total 
kelimpahan plankton sebesar 4.273 ind/L. 
Rata-rata nilai kelimpahan plankton pada 
tambak budidaya padi dan udang windu 
sistem mina padi air payau yang diperoleh 
dari hasil pengamatan yaitu sebesar  5.834 
ind/L. 
Kondisi lingkungan suatu perairan 
akan berpengaruh terhadap jumlah dan jenis 
plankton yang ada pada perairan tersebut. 
Selain itu, parameter fisika kimia kualitas 
air juga akan turut mempengaruhi 
kehadiran plankton pada suatu perairan. 
Salah satu faktor fisika kualitas air yang 
mempengaruhi keberadaan plankton pada 
suatu perairan yaitu suhu. Suhu merupakan 
salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
keberadaan plankton pada suatu perairan. 
Cahaya matahari sangat dibutuhkan oleh 
fitoplankton dalam kegiatan fotosintesis 
untuk memproduksi makanan (Barus, 
2004). Suhu pada perairan berperan 
mengendalikan kondisi ekosistem perairan. 
Peningkatan suhu menyebabkan terjadinya 
peningkatan dekomposisi bahan organik 
oleh mikroba. Kisaran suhu optimum bagi 
pertumbuhan fitoplankton di perairan 
adalah 20 ºC – 30 ºC (I Nyoman, 2017). 
Perubahan kelimpahan relatif 
fitoplankton menurut ukuran dan 
kmomposisi spesies lebih banyak 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
terutama silikat, total fosfat dan N:P, selain 
itu dipengaruhi oleh beberapa jenis 
zooplankton (Hatta, 2010). Keberadaan 
atau kelimpahan fitoplankton pada suatu 
perairan juga dipengaruhi ketersediaan 
nutrien, keberadaan cahaya pada perairan 
dan laju grazing oleh organisme lain. Selain 
itu, tinggi rendahnya kelimpahan plankton 
dipengaruhi oleh kondisi parameter fisika 
kimia suatu perairan anatara lain: oksigen 
terlarut, nitrat, nitrit, fosfat, amoniak, COD 
dan BOD (Wahyuni, 2010).  
Pada pengelolaan tambak udang 
tradisional, mutlak menggunakan plankton 
(fitoplankton dan zooplankton) sebagai 
sumber utama pakan alaminya yang harus 
dikembangkan dan dipertahankan melalui 
pemupukan dasar (awal) saat persiapan 
tambak untuk budidaya (Atmomarsono et 
al., 2011). Mekanisme rantai makanan 
dalam perairan budidaya tambak udang 
tradisional yaitu bersumber dari 
fitoplankton yang berperan sebagai 
produsen primer dari zooplankton dan 
selanjutnya kan dimakan olah ikan atau 
udang. Suatu perairanm tambak dikatakan 
subur apabila didalamnya banyak produsen 
primer yaitu fitoplankton, baik kuantitas 
maupun kualitasnya sebagai sumber pakan 
alami dan juga berperan sebagai penghasil 
oksigen melalui proses fotosintesis 
(Setyobudiandi et al., 2009). 
Tingkat produksi plankton pada suatu 
perairan dapat digunakan sebagai penduga 
potensi produksi udang dan ikan, kondisi 
suatu perairan bersifat stabil atau tidak 
stabil dan apabila populasi plankton di suatu 
perairan mengalami blooming  dapat 
dijadikan sebagai indikator pencemaran 
biologis (Mann, 1991). Tingginya 
persentase plankton yang ada tambak 
budidaya udang dipengaruhi oleh 
ketersediaan unsur hara secara kontinyu 
melalui pemberian pakan dan pemberian 
pupuk (Amin dan Mansyur, 2012).  
Indikator tambak yang baik untuk 
melakukan budidaya udang yaitu airnya 
berwana coklat muda yang disebabkan oleh 
pertumbuhan plankton yang didominasi 
dari genus Navicula sp. dan Nitzschia sp. 
dan dengan kecerahan air 35 cm baik untuk 
dipertahankan (Poernomo, 1988). 
Komponen fitoplankton dari kelas 
Bacillariophyceae atau diatom ini bersifat 
kosmopolit, cepat berkembang di perairan 
dan paling umum dijumpai di laut, mulai 
dari wilayah pantai termasuk tambak 
hingga laut lepas (Nontji, 2008). Komposisi 
fitoplankton yang diperoleh dalam 
pengamatan ini di dominasi dari kelas 
Bacillariophyceae dan Cyanophyceae, 
tampaknya sesuai dengan kebutuhan 
budidaya udang di tambak karena plankton 
kelas ini merupakan pakan alami yang lebih 
di sukai oleh udang dibandingkan dengan 
plankton kelas lainnya (Gracia, 1985). 
Komposisi zooplankton yang 
diperoleh dalam pengamatan ini di 
dominasi dari kelas Crustaceae karena kelas 
ini merupakan plankton air laut yang 
memiliki toleransi tinggi terhadap 
perubahan kondisi lingkungan perairan, 
seringkali masuk ke dalam tambak saat 
pergantian air dan berkembang dalam 
tambak sebagai pakan alami hewan 
budidaya pada tambak yang lebih disukai 
oleh udang. Dominasi jenis zooplankton 
dari kelas Crustaceae ini juga ditemukan 
pada kawasan tambak budidaya udang yang 
sumber airnya langsung dari laut (Amin dan 
Suwoyo, 2012). 
Keberadaan genus plankton pada 
suatu perairan berfluktuatif bergantung 
pada musim, terdapat beberapa genus 
plankton yang melimpah di musim kemarau 
sedangkan genus lainnya melimpah pada 
musim hujan. Fluktuasi ini dipengaruhi  
oleh beberapa faktor termasuk pH, suhu, 
konsentrasi nutrien, cahaya, cuaca, 
penyakit, pemangsaan ikan, toksin alga dan 
zooplankton serta kompetisi antara spesies 
(Boyd, 1990). Pola distribusi zooplankton 
dipengaruhi oleh ketersediaan makanan dan 
kualitas lingkungan. Makanan zooplankton 
utamnaya adalah fitoplankton namun, pada 
beberapa kondisi tertentu zooplankton 
dapat memanfaatkan bakteri atau detritus 
(Prasetya, 2004). 
Zooplankton memangsa fitoplankton 
sehingga populasi fitoplankton menurun. 
Kelimpahan zooplankton bergantung pada 
kelimpahan fitoplankton tetapi, produksi 
zooplankton lebih lambat daripada produksi 
fitoplankton. Sehingga puncak produksi 
zooplankton selalu terjadi setelah puncak 
produksi fitoplankton dan pada umumnya 
kan dijumpai kelimpahan fitoplankton yang 
lebih besar dibandingkan dengan 
kelimpahan zooplankton (Basmi, 2000). 
Beberapa genera plankton akan melimpah 
pada musim kemarau sedangkan genera 
lainnya akan melimpah pada musim hujan. 
Fluktuasi tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor termasuk suhu, pH, 
konsentrasi nutrien, cahaya, penyakit, 
cuaca, toksin alga, pemangsaan ikan dan 
zooplankton serta kompetensi antar spesies 
(Boyd, 1990). 
Faktor utama yang mempengaruhi 
perubahan jumlah organisme, keragaman 
jenis dan dominansi adalah perusakan 
habitat alami seperti konversi lahan 
mangrove menjadi tambak, pencemaran 
kimiawi dan perubahan iklim. Beberapa 
penelitian yang serupa sebelumnya 
menunjukkan bahwa faktor lingkungan 
memberikan pengaruh terhadap kondisi 
komuntas plankton pada suatu perairan. 
Hasil penelitian Lacerda et al., (2004) 
menunjukkan bahwa beberapa tekanan 
lingkungan seperti pencemaran oleh 
industri, limbah rumah tangga dan kegiatan 
perikanan memberikan pengaruh terhadap 
kondisi perairan yang diamati yang 
menyebabkan meningkatnya kelimpahan 
Diatom dan Dinoflagellata sehingga 
mendominasi perairan tersebut. 
 
Kelimpahan Plankton 
Hasil identifikasi kelimpahan plankton 
pada tambak budidaya padi dan udang 
windu sistem mina padi air payau diperoleh 
kelimpahan plankton antara 2.681 ind/L 
sampai dengan 8.815 ind/L. Rata-rata 
kelimpahan plankton yang diperoleh dari 
hasil pengamatan yaitu 5.834 ind/L. Rata-
rata kelimpahan plankton untuk setiap 
pengamatan pada tambak budidaya padi 
dan udang windu sistem mina padi air payau 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Rata-rata Kelimpahan Plankton 
Setiap Stasiun Pengamatan 
Nilai kelimpahan plankton yang tinggi 
pada suatu perairan salah satunya 
dipengaruhi oleh cahaya. Kemampuan 
cahaya untuk menembus masuk sampai 
dasar suatu perairan akan berpengaruh 
terhadap kelimpahan plankton yang ada 
pada perairan tersebut. Hal ini terjadi 
karena cahaya matahari yang masuk 
kedalam perairan akan membantu proses 
fotosintesis dari plankton. Penetrasi cahaya 
matahari merupakan faktor utama yang 
akan membantu plankton untuk melakukan 
fotosintesis di perairan (Khaeriyah et al., 
2015). 
Nilai kelimpahan plankton yang ada 
pada stasiun pengamatan 4 merupakan yang 
paling tinggi dari semua stasiun 
pengamatan. Pada stasiun pengamatan 4 
nilai kelimpahan plankton sebesar 8.815 
ind/L. Tingginya nilai kelimpahan plankton 
yang ada pada stasiun pengamatan 4 
dipengaruhi oleh beberapa parameter-
parameter lingkungan yang mempengaruhi 
kehidupan dan perkembangan dari 
plankton. Salah satu  parameter yang 
mempengaruhi tingginya nilai kelimpahan 
plankton yang ada pada stasiun pengamatan 
5 yaitu nilai fosfat yang cukup tinggi yaitu 
sebesar 0,0745 mg/L dan nilai amoniak 
yang cukup rendah yaitu sebesar 0,1200 

































yang dibutuhkan oleh pertumbuhan 
plankton dan organisme perairan lainnya. 
Sementara itu, amoniak yang ada perairan 
akan bersifat toksik  pada organisme 
perairan apabila melebihi ambang batas.  
Selain itu, tingginya nilai kelimpahan 
plankton yang diperoleh pada stasiun 
pengamatan ini dipengaruhi oleh 
kandungan unsur hara dan nilai fisika kimia 
air cukup untuk kehidupan plankton. 
Kandungan bahan organik, unsur hara 
dan fisika kimia air lainnya cukup tinggi 
dan cocok bagi kehidupan plankton 
sehingga memungkinkan terjadinya 
pertumbuhan dan perkembangan plankton 
yang lebih baik (Yuliana, 2007). 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan diduga tingginya nilai 
kelimpahan plankton yang ada pada stasiun 
pengamatan 5 dipengaruhi oleh nilai fosfat 
yang cukup tinggi dan mempengaruhi 
pertumbuhan dari plankton dan rendahnya 
nilai amoniak yang dapat bersifat toksik 
bagi plankton itu sendiri. 
Nilai kelimpahan plankton yang ada 
pada stasiun pengamatan 5 yaitu sebesar 
4.582 ind/L dan merupakan terendah kedua 
dari semua stasiun pengamatan. Apabila 
ditinjau dari faktor kualitas air, pada stasiun 
5 parameter kualitas air seperti fosfat, nitrit 
dan nitrat cukup tinggi. Kandungan fosfat 
dan nitrat yang tinggi pada suatu perairan 
akan berpengaruh terhadap kelimpahan 
plakton yang ada pada perairan tersebut. 
Pertumbuhan dan fotosintesis dari 
fitoplankton pada suatu perairan 
dipengaruhi oleh kandungan fosfat dan 
nitrat yang ada pada perairan tersebut 
(Romimohtarto dan Juwana, 2004). Hal ini 
dikarenakan fosfat dan nitrat adalah unsur 
hara yang penting dan sebagai nutrien 
utama yang dibutuhkan oleh plankton untuk 
pertumbuhannya. Nitrat dimanfaatkan oleh 
plankton sebagai nutrien dalam proses 
fotosintesis (Khasanah, 2013). 
Akan tetapi, pada hasil penelitian yang 
telah dilakukan diperoleh hasil bahwa nilai 
kelimpahan plankton yang ada pada stasiun 
5 cukup rendah dan cenderung tidak 
berbanding lurus dengan nilai fosfat dan 
nitrat yang diperoleh pada stasiun 
pengamatan 5. Nilai kelimpahan yang 
rendah pada stasiun pengamatan 5 diduga 
karena nilai amoniak dan nitrit pada stasiun 
pengamatan ini cukup tinggi yaitu nitrit 
sebesar 0.0827 mg/L dan amoniak sebesar 
1,9491 mg/L. Kandungan amoniak dan 
nitrit yang berlebih atau ditas ambang batas 
pada suatu perairan akan bersifat toksik 
bagi organisme perairan. Toksitas amoniak 
terhadap organisme akuatik termasuk 
plankton didalamnya akan meningkat 
seiring dengan terjadinya penurunan kadar 
nilai oksigen terlarut (Effendi, 2003). 
Kadar nitrit pada suatu perairan yang 
melebihi ambang batas 0,05 mg/L dapat 
bersifat toksik bagi organisme perairan 
termasuk plankton dan beberapa yang 
sangat sensitif dengan perubahan kualitas 
air (Moore, 1991). Titik sampling stasiun 
pengamatan 5 yang dekat dengan 
perumahan dan areal tempat beraktivitas 
masyarakat diduga sebagai salah satu 
penyebab tingginya kandungan amoniak, 
nitrit, fosfat dan nitrat yang ada pada 
tambak budidaya padi dan udang windu 
sistem mina padi air payau tersebut. Fosfat 
dapat bersumber dari air buangan penduduk 
(tinja), sisa makanan yang dibuang secara 
langsung ke perairan dan limbah buangan 
industri (Rahman, 2010). 
Perbedaan kelimpahan plankton pada 
setiap stasiun pengamatan disebabkan oleh 
perbedaan pengaruh kegiatan yang disekitar 
perairan dan kondisi pada setiap stasiun 
pengamatan, dimana setiap stasiun 
pengamatan memiliki pengaruh yang 
berbeda serta pasokan unsur hara yang 
tersedia pada perairan akan mempengaruhi 
perumbuhan plankton yang ada pada 
perairan tersebut (Siregar, 2010). Perbedaan 
nilai kelimpahan plankton yang ada pada ke 
enam stasiun pengamatan diduga 
dipengaruhi oleh parameter kualitas air 
(fosfat, nitrat, amoniak dan nitrit) yang ada 
pada masing-masing stasiun pengamatan 
serta kondisi sekitar lingkungan dari 
masing-masing stasiun pengamatan. 
Perbedaaan nilai kelimpahan plankton pada 
tambak budidaya salah satunya disebabkan 
karena pada saat yang bersamaan tumbuh 
klekap yang sangat padat, sehingga unsur 
hara banyak dimanfaatkan oleh klekap 
(Gunarto, 2008).   
 
Indeks Keragaman Plankton 
Hasil identifikasi keragaman plankton 
pada tambak budidaya padi dan udang dan 
udang windu sistem mina padi air payau 
diperoleh keragaman plankton yang 
berkisar antara 0,96 sampai dengan 1,72. 
Rata-rata nilai indeks keragaman plankton 
yang diperoleh dari hasil pengamatan yaitu 
1,29. Dari hasil identifkasi keragaman 
plankton yang ada pada tambak budidaya 
padi dan udang windu sistem mina padi air 
payau menunjukkan bahwa keragaman 
plankton yang ada pada tambak budidaya 
padi dan udang windu sistem mina padi air 
payau tergolong memiliki keragaman 
plankton yang sedang. Rata-rata keragaman 
plankton untuk setiap stasiun pengamatan 
pada tambak budidaya padi dan udang 
windu sistem mina padi air payau dapat 
dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Rata-rata Keragaman Plankton 
Setiap Stasiun Pengamatan 
Nilai indeks keragaman plankton yang 
diperoleh pada tambak budidaya padi dan 
udang windu sistem mina padi air payau 
untuk setiap stasiun pengamatan termasuk 
dalam kategori sedang dengan nilai H′ = 1 – 
3 (Prawiradilaga et al., 2003). Apabila nilai 
H′ < 1, maka komunitas biota yang ada pada 
perairan tersebut dinyatakan tidak stabil 
(rendah).  Nilai H′ berkisar antara 1 - 3,  
maka komunitas biota yang ada pada 
perairan tersebut  dinyatakan stabil 
(sedang). Nilai  H′ > 3, maka komunitas 
biota yang ada pada perairan tersebut 
dinyatakan dalam kondisi sangat stabil 
(tinggi) (Siregar et al., 2014). 
Indeks keragaman plankton suatu 
perairan mencakup dua hal pokok yaitu 
banyaknya spesies atau individu yang ada 
pada suatu komunitas dan kelimpahan dari 
masing-masing spesies atau individu 
tersebut. Apabila terdapat beberapa 
individu atau spesies yang jumlahnya jauh 
lebih besar, maka nilai keragaman plankton 
suatu perairan semakin kecil. Sebaliknya 
apabila tidak terdapat spesies atau individu 
yang mendominasi atau jumlahnya jauh 
lebih besar dari spesies lain yang ada pada 
perairan tersebut, maka nilai keragaman 
plankton suatu perairan sedang sampai 
dengan tinggi. 
Secara umum semua stasiun 
pengamatan memiliki indeks keragaman 
plankton yang tergolong sedang. Dimana 
stabilitas komunitas biota termasuk 
kedalam tingkat moderat, artinya kondisi 
komunitas pada semua stasiun pengamatan 
mudah mengalami perubahan akibat 
pengaruh lingkungan. Salah satu faktor 
lingkungan yang mempengaruhi nilai dari 
indeks keragaman plankton yang ada pada 
suatu perairan adalah kualitas air (Pagoray 
et al., 2015). Faktor lingkungan seperti 
ketersediaan bahan organik serta 
kemampuan dari masing-masing individu 
plankton untuk beradaptasi pada 
lingkungan yang ada menjadi salah satu 
yang mempengaruhi njilai indeks 
keragaman plankton yang ada pada suatu 
perairan (Sari et al., 2017). 
 
Indeks Keseragaman Plankton 
Hasil identifikasi keseragaman 
plankton yang ada pada tambak budidaya 
padi dan udang windu sistem mina padi air 
payau diperoleh keseragaman plankton 
yang berkisar antara 0,58 sampai dengan 
0,81. Rata-rata nilai indeks keseragaman 
plankton yang diperoleh dari hasil 
pengamatan yaitu 0,67. Dari hasil 
identifikasi keseragaman plankton pada 
tambak budidaya padi dan udang windu 
sistem mina padi air payau menunjukkan 



























pada tambak budidaya padi dan udang 
windu sistem mina padi air payau memiliki 
keseragaman plankton yang tergolong 
tinggi. Rata-rata keseragaman plankton 
untuk setiap stasiun pengamatan pada 
tambak budidaya padi dan udang windu 
sistem mina padi air payau dapat dilihat 
pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Rata-rata Keseragaman Plankton 
Setiap Stasiun Pengamatan 
Nilai indeks keseragaman plankton 
yang tinggi pada stasiun pengamatan 1 yaitu 
sebesar 0,81 berdasarkan hasil idenfikasi 
plankton yang telah dilakukan diketahui 
bahwa pada stasiun pada stasiun 
pengamatan 1 diperoleh  9 spesies plankton. 
Dari hasil identifikasi plankton yang telah 
dilakukan pula diketahui bahwa tidak ada 
spesies plankton yang mendominasi pada 
stasiun pengamatan ini. Nilai indeks 
keseragaman yang rendah pada stasiun 
pengamatan 2 yaitu sebesar 0,58 
berdasarkan hasil identifikasi plankton yang 
telah dilakuakan diketahui bahwa pada 
stasiun pengamatan 2 diperoleh 16 spesies 
plankton. 
Dari hasil identifikasi plankton yang 
telah dilakukan diketahui bahwa untuk 
spesies plankton Nitzschia sp. dan 
Oscillatoria sp. cukup mendominasi untuk 
semua stasiun pengamatan. Hal ini diduga 
penyebab rendahnya nilai keseragaman 
plankton yang ada pada stasiun pengamatan 
2. Hadirnya populasi dari genus 
Coscinodiscus sp., Ceratium sp., 
Oscillatoria sp. yang ditemukan pada 
beberapa stasiun pengamatan dalam jumlah 
yang besar dapat mempengaruhi 
keseimbangan populasi plankton dalam 
komunitas (Carong, 2011). Menurut 
Yazwar (2008) adanya perbedaan antara 
nilai indeks keragaman dan keseragaman 
plankton yang bervariasi pada perairan 
disebabkan oleh faktor fisika kimia air serta 
ketersediaan nutrisi dan pemanfaatan nutirsi 
yang berbeda-beda dari tiap individu. 
Nilai indeks keseragaman plankton 
yang diperoleh pada tambak budidaya padi 
dan udang windu sistem mina padi air payau 
untuk setiap stasiun pengamatan termasuk 
dalam kategori tinggi dengan nilai E > 0,6 
(Krebs, 1985). Menurut Yazwar (2008) 
adanya perbedaan antara nilai indeks 
keragaman dan keseragaman plankton yang 
bervariasi pada perairan disebabkan oleh 
faktor fisika kimia air serta ketersediaan 
nutrisi dan pemanfaatan nutirsi yang 
berbeda-beda dari tiap individu. Selain itu, 
menurut Adhe (2013) faktor-faktor yang 
mempengaruhi nilai indeks keragaman dan 
keseragaman plankton pada perairan dapat 
berasal dari faktor lingkungan yaitu 
ketersediaan nutiri seperti fosfat dan nitrat 
serta kemampuan dari masing-masing jenis 
fitoplankton untuk beradaptasi dengan 
lingkungan yang ada. 
Nilai indeks keseragaman plankton 
yang diperoleh termasuk dalam kategori 
tinggi dengan nilai diatas 0,5 atau 
mendekati 1. Hal ini menunjukkan bahwa 
penyebaran individu setiap jenis atau 
spesies plankton yang ada pada tambak 
budidaya padi dan udang windu sistem 
mina padi air payau relatif merata dan tidak 
ada kecenderungan terjadi dominansi oleh 
satu genera atau individu dari jenis plankton 
yang ada. Semakin kecil nilai E atau indeks 
keseragaman plankton semakin kecil pula 
keseragaman popolasi yanga ada pada suatu 
perairan  yang berarti penyebaran individu 
atau spesies tidak sama dan ada 
kecenderungan terjadi dominansi oleh satu 
individu atau spesies dari jenis yang ada. 
Semakin besar nilai E atau indeks 
keseragaman plankton berarti tidak ada 
yang mendominasi (Khaeriyah et al., 2015). 
Adanya perbedaan nilai indeks 
keseragaman plankton yang bervariasi pada 
suatu perairan disebabkan oleh beberapa 
faktor, salah satu faktor yang berpengaruh 































dan pemanfaatan nutrisi yang berbeda dari 
tiap individu atau spesies yang ada pada 
suatu perairan (Yazwar, 2008). Adanya 
dominansi dari satu jenis plankton akan 
mengakibatkan nilai indeks keragaman dan 
keseragaman menjadi rendah (Budiharjo 
dan Haryono, 2007). 
Indeks Dominansi Plankton 
Hasil identifikasi indeks dominansi 
plankton yng ada pada tambak budidaya 
padi dan udang windu sistem mina padi air 
payau diperoleh indeks dominansi plankton 
yang berkisar antara 0,26 sampai dengan 
0,55. Rata-rata nilai indeks dominansi 
plankton yang diperoleh dari hasil 
pengamatan yaitu 0,42. Dari hasil 
identifikasi indeks dominansi plankton pada 
tambak budidaya padi dan udang windu 
sistem mina padi air payau  menunjukkan 
bahwa indeks dominansi plankton yang ada 
pada tambak budidaya padi dan udang 
windu sistem mina padi air payau memiliki 
indeks dominansi plankton yang tergolong 
rendah. Rata-rata indeks dominansi 
plankton untuk setiap stasiun pengamatan 
pada tambak budidaya padi dan udang 
windu sistem mina padi air payau dapat 
dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Rata-rata Indeks Dominansi 
Plankton Stasiun Pengamatan 
Nilai indeks dominansi plankton yang 
diperoleh pada tambak budidaya padi dan 
udang windu sistem mina padi air payau 
untuk setiap stasiun pengamatan termasuk 
dalam kategori rendah (baik) dengan nilai 0 
< C < 0,5 (Odum, 1998). Nilai indeks 
dominansi plankton apabila mendekati 
angka 1 berarti dalam komunitas terdapat 
genus atau spesies yang mendominasi 
genus atau spesies lainnya. Sebaliknya 
apabila nilai indeks dominansi mendekati 
angka 0 berarti dalam komunitas tidak 
terdapat genus atau spesies yang secara 
ekstrim mendominasi genus atau spesies 
lainnya (Basmi, 2000). 
Faktor utama yang mempengaruhi 
jumlah organisme, kesergaaman jenis dan 
dominansi antara lain adanya perusakan 
habitat alami seperti pengkonversian lahan 
mangrove menjadi tambak atau peruntukan 
lainnya, pencemaran kimia dan organik 
serta perubahan iklim (Widodo, 1997). 
Nilai indeks dominansi yang rendah 
pada stasiun pengamatan 1 dan 3 secara 
berturut-turut yaitu sebesar 0,30 dan 0,26 
berdasarkan hasil identifikasi plankton yang 
telah dilakukan. Diketahui bahwa pada 
kedua stasiun pengamatan  yaitu stasiun 
pengamatan 1 dan stasiun pengamatan 3 
tidak terdapat jenis plankton yang sangat 
mendominasi pada stasiun pengamatan 
tersebut. Nilai indeks dominansi yang tinggi 
pada stasiun pengamatan 2, 4, 5 dan 6 yaitu 
secara berturut-turut sebesar 0,50, 0,55, 
0,45 dan 0,43. Berdasarkan hasil 
identifikasi plankton yang telah dilakukan 
diketahui bahwa  pada keempat stasiun 
pengamatan tersebut terdapat spesies 
plankton yang mendominasi pada stasiun 
pengamatan tersebut. Spesies plankton 
yang terdapat pada stasiun pengamatan dan 
memiliki nilai kelimpahan yang tinggi pada 
stasiun pengamatan tersebut adalah spesies 
plankton Oscillatoria sp., Nitzschia sp., 
Navicula sp. dan  Coscinodiscus sp. 
Spesies plankton yang mendominasi 
berdasarkan hasil identifkasi yang telah 
dilakukan yaitu spesies plankton dari kelas 
Chyanophyceae dan Bacillariophyceae. 
Jumlah spesies yang ditemukan bervariasi 
pada setiap stasiun pengamatan, hal ini 
disebabkan karena perbedaan kemampuan 
spesies fitoplankton dalam berdaptasi 
dengan berbagai macam kondisi lingkungan 
pada suatu perairan. Kelas 
Bacillarophyceae merupakan kelas 
fitoplankton yang memiliki laju 
pertumbuhan cepat dan mampu beradaptasi 
terhadap perubahan lingkungan serta 
mampu memanfaatkan unsur hara lebih 


























plankton lainnya (Dwirastina dan Makri, 
2014). 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan maka diperoleh kesimpulan yaitu 
Keanekaragaman plankton pada tambak 
budidaya padi dan udang windu sistem 
mina padi air payau dilihat dari parameter 
kelimpahan plankton, indeks keragaman, 
indeks keseragaman dan indeks dominansi 
yaitu kelimpahan plankton berkisar antara 
2.681 ind/L - 8.815 ind/L, indeks 
keragaman plankton berkisar antara 0,96 - 
1,72, indeks keseragaman plankton berkisar 
antara 0,58 - 0,81 dan indeks dominansi 
plankton berkisar antara 0,26 - 0,55. Jenis 
plankton yang mendominasi pada tambak 
budidaya padi dan udang windu sistem 
mina padi air payau yaitu dari jenis 
Oscillatoria sp., Navicula sp., Nitzschia sp., 




Saran yang dapat diberikan setelah 
melakukan penelitina ini yaitu : 
1. Perlu dilakukan penelitian terhadap 
pengaruh kelimpahan Oscillatoria sp., 
Navicula sp. dan Nitzschia sp. pada 
tambak budidaya padi dan udang 
windu sistem mina padi air payau. 
2. Perlu adanya penanganan terhadap 
kelimpahan jenis plankton yang 
merugikan seperti Oscillatoria sp.,  
Navicula sp. dan  Nitzschia  sp. pada 
tambak budidaya padi dan udang 
windu sistem mina padi air payau.  
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